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RINGKASAN

Anita Andriyani Adihaningrum, Jurusan Teknik Pengairan, Fakultas Teknik Universitas
Brawijaya, Januari 2018, Rasionalisasi Jaringan Stasiun Hujan Menggunakan Metode
Kagan — Rodda Dengan Memperhitungkan Faktor Topografi pada Daerah Aliran Sungai
(DAS) Sampean, Kabupaten Bondowoso, Jawa Timur, Dosen Pembimbing: Dr. Very
Dermawan, ST, MT. dan Dian Chandrasasi, ST., MT.

Data hujan dalam analisa hidrologi merupakan hal yang utama. Kuantitas dan kualitas
data pada stasiun hujan berpengaruh pada kegiatan analisa hidrologi, misalnya dalam
memperkirakan besaran hujan yang terjadi dalam suatu DAS. Kesalahan dalam pemantauan
data dasar hidrologi dalam suatu Daerah Aliran Sungai (DAS) akan menghasilkan data siap
pakai yang tidak benar dan hasil perencanaan, penelitian, dan pengelolaan sumber daya air
yang tidak efisien dan efektif, yang biasanya disebabkan oleh jumlah stasiun hujan dalam
DAS yang kurang memadai atau tidak efektif dan pola penyebaran stasiun hujan yang tidak
merata. Kondisi DAS Sampean saat ini mempunyai 34 stasiun dengan sebaran yang tidak
merata dan kurang efektif dalam pemeliharaannya. Oleh karena itu diperlukan kajian
rasionalisasi stasiun hujan di DAS Sampean dengan luas 1.244,18 km? untuk menganalisa
jumlah dan pola penyebaran stasiun hujan guna mencapai kerapatan jaringan stasiun yang
ideal sesuai standar WMO, perolehan informasi/data yang maksimum dan kesuksesan
peramalan debit banjir

Studi ini menggunakan metode Kagan-Rodda dalam menentukan jumlah stasiun hujan
dan pola sebaran stasiun hujan. Analisa akhir dalam studi ini ialah mencoba menemukan
keterkaitan antara jaringan stasiun hujan terhadap faktor topografi yaitu elevasi, jarak dan
kemiringan. Keterkaitan yang dimaksudkan adalah hubungan antara faktor topografi
terhadap hujan yang turun, serta hubungan di antara parameter topografi tersebut.

Hasil analisa rasionalisasi stasiun hujan metode Kagan-Rodda berdasarkan data curah
hujan rata-rata harian maksimum daerah dari metode Polygon Thiessen, didapatkan jumlah
ideal stasiun hujan sesuai standar WMO adalah 12 buah stasiun hujan dengan nilai kesalahan
perataan (Z1) sebesar 9,1 % dan kesalahan interpolasi (Z3) sebesar 19,4%. Faktor topografi
(elevasi, jarak, slope) yang mempunyai hubungan yang paling kuat adalah elevasi dengan
nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,517 atau mempunyai pengaruh sebesar 51,7%,
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti seperti garis lintang, arah angin, suhu,
hubungan dengan deretan gunung, dan relief. Sedangkan hubungan antara parameter
topografi yang mempunyai hubungan paling kuat adalah elevasi terhadap jarak dengan nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,493 atau mempunyai pengaruh 49,3%.

Kata kunci: rasionalisasi, standar WMO, Kagan-Rodda, faktor topografi
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SUMMARY

Anita Andriyani Adihaningrum, Jurusan Teknik Pengairan, Fakultas Teknik Universitas
Brawijaya, Januari 2018, Rasionalisasi Jaringan Stasiun Hujan Menggunakan Metode Kagan
— Rodda Dengan Memperhitungkan Faktor Topografi pada Daerah Aliran Sungai (DAS)
Sampean, Kabupaten Bondowoso, Jawa Timur, Dosen Pembimbing: Dr. Very Dermawan, ST,
MT. dan Dian Chandrasasi, ST., MT.

Rainfall data in hydrological analysis is the main thing. The quantity and quality of data at
the rain gauges affect the hydrological analysis activities, for example in estimating the amount
of rainfall occurring within a Watershed. Errors in data monitoring of basic hydrology in a
Watershed will result in incorrectly prepared data and result in inefficient and effective of
planning, research and management of water resources, usually caused by inadequate or
ineffective number of rain gauges in the Watershed and uneven distribution pattern of rain
gauges. Sampean Watershed condition currently has 34 stations with uneven distribution and
less effective in maintenance. Therefore, it is necessary to study of rationalization rain gauges
in the Sampean Watershed with an area 1.244,18 km? to analyze the number and patterns of
rain gauges distribution in order to achieve the ideal of rain gages density according to WMO
standard, the maximum information / data acquisition and the success of forecasting flood
discharge.

This study used Kagan-Rodda method in determining the number of rain gauges and the
rain gauges distribution pattern. The final analysis in this study is to try find the relationship
between the rain gages network against the topography factors of elevation, distance and slope.
The intended linkage is the relationship between the topographic factors to the descending rain,
as well as the relationship between the topography parameters.

Result of rationalization analysis of rain gauges with Kagan-Rodda method based on data
daily average maximum area from Polygon Thiessen method, got the ideal number of rain
gauges according to WMO standard is 12 rain gages with relative root mean error (Z1) is 9,1%
and the value interpolation error (Z3) is 19.4%. Topography factors (elevation, distance, slope)
that have the strongest relationship is the elevation with the value of coefficient of determination
(R?) of 0.517 or has an influence of 51.7%, the rest is influenced by other factors not examined
such as latitude, wind direction, temperature, relationship with rows of mountains, and reliefs.
While the relationship between topography parameters that have the strongest relationship is
the elevation to the distance with the value of coefficient of determination (R?) of 0.493 or have
influence 49.3%.

Keywords: rationalization, WMO standard, Kagan - Rodda, topography factors
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